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 Abstract. This study aims to instill the influence of leadership, work discipline, 

and work ethic on employee performance at the Regional Disaster Management 

Agency (BPBD) of North Sumatra Province. Data collection was conducted 
through a survey method using questionnaires distributed to employees, and 

supplemented by interviews and discussions with leaders and related staff. Data 

analysis was conducted through validity tests, reliability tests, classical 

assumption tests, multiple linear regression analysis, and hypothesis testing. The 

results of the study indicate that leadership, work discipline, and work ethic each 

have a positive and significant effect on employee performance partially. In 

addition, these three variables simultaneously also have a positive and significant 

effect on improving employee performance. These findings emphasize the 

importance of policy enforcement, discipline enforcement, and work ethic 

development in efforts to improve the performance of apparatus within the BPBD 

of North Sumatra Province. 
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk memahami pengaruh kepemimpinan, 

disiplin kerja, dan etos kerja terhadap kinerja pegawai pada Badan 

Penanggulangan Bencana Daerah Provinsi Sumatera Utara. Pengumpulan data 

dilakukan melalui metode survei menggunakan kuesioner yang disebarkan 

kepada pegawai, serta dilengkapi dengan wawancara dan diskusi bersama 

pimpinan dan staf terkait. Analisis data dilakukan melalui uji validitas, uji 
reliabilitas, uji asumsi klasik, analisis regresi linier berganda, dan pengujian 

hipotesis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepemimpinan, disiplin kerja, 

dan etos kerja masing-masing berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja pegawai secara parsial. Selain itu, ketiga variabel tersebut secara simultan 

juga memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap peningkatan kinerja 

pegawai. Temuan ini menegaskan pentingnya penguatan kepemimpinan, 

penegakan disiplin, serta pengembangan etos kerja dalam upaya meningkatkan 

kinerja aparatur di lingkungan BPBD Provinsi Sumatera Utara.  
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PENDAHULUAN 

Penyelenggaraan pemerintahan dan negara, diperlukan sebuah sistem administrasi yang 

kompleks, yang sering disebut sebagai administrasi negara. Administrasi negara merupakan 

bentuk kerja sama antara sekelompok individu atau organisasi dalam menjalankan tugas-

tugas pemerintahan untuk memenuhi kebutuhan sumber daya manusia, dengan tujuan 

mencapai kinerja yang efektif dan efisien. Keberhasilan suatu organisasi dalam mencapai 

tujuannya bergantung pada bagaimana tujuan tersebut telah dirancang sebelumnya sehingga 

mendapatkan kinerja yang maksimal. 

Pelayanan publik di berbagai sektor merupakan tanggung jawab utama pemerintah yang 

kini menjadi fokus utama untuk ditingkatkan guna memastikan kepuasan bagi penerima 

layanan. Selain itu, pegawai juga memiliki kepentingan untuk merencanakan dan 

mengembangkan karir mereka. Kinerja pegawai menjadi faktor krusial dalam keberhasilan 

pencapaian tujuan organisasi, karena keberadaan pegawai sangat berperan dalam 

menciptakan efektivitas dan efisiensi dalam pelaksanaan tugas dan fungsi organisasi 

(Amalia & Indratono, 2018). 

Kinerja sendiri diartikan sebagai hasil atau prestasi yang diperoleh melalui pelaksanaan 

aktivitas tertentu yang bertujuan menghasilkan output tertentu. Kinerja yang tinggi 

mencerminkan keberhasilan pegawai dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya 

dengan baik, sedangkan kinerja yang rendah menunjukkan kegagalan dalam memenuhi 

tanggung jawab yang diberikan (Pratama, 2020). Selain itu, disiplin kerja memegang 

peranan penting dalam memastikan tugas dan tanggung jawab dapat diselesaikan sesuai 

target yang telah ditetapkan. Disiplin kerja adalah faktor esensial dalam pencapaian tujuan 

organisasi, karena tanpa disiplin yang memadai, pencapaian hasil maksimal akan sulit 

direalisasikan. Disiplin ini meliputi rasa tanggung jawab dalam mematuhi aturan dan nilai-

nilai yang berlaku, seperti menyelesaikan tugas tepat waktu dan hadir sesuai jadwal yang 

telah ditentukan oleh organisasi. 

Selain kepemimpinan dan disiplin kerja, etos kerja juga menjadi aspek penting dalam 

membentuk kinerja pegawai. Etos kerja menggambarkan sikap, semangat, dan komitmen 

pegawai dalam melaksanakan pekerjaan secara serius dan bertanggung jawab. Berdasarkan 

pengamatan awal, BPBD Provinsi Sumatera Utara menghadapi beberapa tantangan dalam 

upaya meningkatkan kinerja pegawai. Tantangan utama yang dihadapi adalah keterlambatan 

dalam penyelesaian tugas yang berdampak pada efektivitas kerja secara keseluruhan. Selain 

itu, rendahnya tingkat kehadiran pegawai juga menjadi permasalahan yang memengaruhi 

produktivitas serta kelancaran koordinasi antar tim. Koordinasi antar bagian yang kurang 
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optimal juga berdampak pada upaya pemberian pelayanan terbaik kepada masyarakat. 

Berdasarkan observasi yang dilakukan penulis pada masa pra survey, dengan memberikan 

beberapa pertanyaan pada 30 pegawai Badan Penanggulangan Bencana (BPBD) Provinsi 

Sumatera Utara. Penelitian ini bertujuan untuk memahami pengaruh kepemimpinan, disiplin 

kerja, dan etos kerja terhadap kinerja pegawai pada Badan Penanggulangan Bencana Daerah 

Provinsi Sumatera Utara 

 

METODE 

Menurut Sugiyono (2019), penelitian ini menggunakan pendekatan asosiatif dengan 

metode kuantitatif yang dibantu oleh program SPSS versi 26, bertujuan untuk mengetahui 

hubungan antara dua variabel atau lebih. Penelitian ini mengkaji pengaruh variabel bebas yaitu 

Kepemimpinan, Disiplin Kerja, dan Etos Kerja terhadap variabel terikat yaitu Kinerja Pegawai. 

Dengan populasi sebanyak 227 pegawai dan margin of error sebesar 7,5%, perhitungan 

menggunakan rumus Slovin menghasilkan jumlah sampel sebanyak 96 responden. Pemilihan 

jumlah sampel ini mempertimbangkan keseimbangan antara keakuratan data serta efisiensi 

waktu dan sumber daya, sekaligus memenuhi standar minimal validitas dalam penelitian 

kuantitatif (Sugiyono, 2019). Data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari data primer 

dan data sekunder, dimana data primer diperoleh dari kuesioner yang disebarkan kepada 

responden di Badan Penanggulangan Bencana Daerah Provinsi Sumatera Utara. Teknik 

analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi linear berganda.  

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kerangka Konseptual 
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HASIL 

Uji Validitas 

Uji validitas dilakukan untuk mengetahui sejauh mana setiap pernyataan dalam kuesioner 

mampu mencerminkan indikator yang ingin diukur. 

Tabel 1. Hasil uji validitas 

Variabel rtabel rhitung Kesimpulan 

 

 

Kepemimpinan (X1) 

Item 1 0,2006 0,739 Valid 

Item 2 0,2006 0,784 Valid 

Item 3 0,2006 0,600 Valid 

Item 4 0,2006 0,702 Valid 

Item 5 0,2006 0,663 Valid 

 

 

Disiplin Kerja (X2) 

Item 1 0,2006 0,624 Valid 

Item 2 0,2006 0,715 Valid 

Item 3 0,2006 0,596 Valid 

Item 4 0,2006 0,665 Valid 

Item 5 0,2006 0,633 Valid 

 

Etos Kerja (X3) 

Item 1 0,2006 0,740 Valid 

Item 2 0,2006 0,790 Valid 

Item 3 0,2006 0,611 Valid 

Item 4 0,2006 0,727 Valid 

Item 5 0,2006 0,619 Valid 

 

Kinerja Pegawai (Y) 

Item 1 0,2006 0,886 Valid 

Item 2 0,2006 0,628 Valid 

Item 3 0,2006 0,498 Valid 

Item 4 0,2006 0,892 Valid 

Item 5 0,2006 0,862 Valid 

 

Berdasarkan hasil analisis validitas dengan menggunakan teknik korelasi Pearson Product 

Moment, seluruh item pada keempat variabel dinyatakan valid. Hal ini terlihat dari nilai r-

hitung pada setiap item yang melebihi nilai r tabel sebesar 0,2006, dengan jumlah responden 

sebanyak 96 orang dan tingkat signifikansi 5%. 

 

Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas bertujuan untuk menilai konsistensi atau keandalan instrumen penelitian 

Tabel 2. Hasil uji reliabilitas 

Variabel Reliabilitas Croncbach Alpha Kesimpulan 

Kepemimpinan (X1) 0,734 0,60 Cukup Reliabel 

Disiplin Kerja (X2) 0,652 0,60 Reliabel 

Etos Kerja (X3) 0,735 0,60 Cukup Reliabel 

Kinerja Pegawai (Y) 0,809 0,60 Sangat Reliabel 
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Hasil uji reliabilitas menggunakan metode Cronbach’s Alpha menunjukkan bahwa semua 

variabel dalam penelitian ini memiliki nilai reliabilitas di atas ambang minimum 0,60, 

sehingga dinyatakan reliabel. Variabel Kepemimpinan (X1) dan Etos Kerja (X3) masing-

masing memperoleh skor 0,734 dan 0,735, yang tergolong cukup reliabel. Variabel Disiplin 

Kerja (X2) memiliki nilai 0,652, juga termasuk kategori reliabel. Sementara itu, variabel 

Kinerja Pegawai (Y) memperoleh skor tertinggi, yaitu 0,809, dan termasuk kategori sangat 

reliabel. Temuan ini menunjukkan bahwa instrumen yang digunakan stabil dan layak untuk 

dianalisis lebih lanjut. 

 

Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk mengevaluasi apakah data residual dalam model regresi 

memiliki distribusi normal, karena hal ini merupakan salah satu asumsi dasar yang harus 

dipenuhi dalam analisis regresi. 

Tabel 3. Uji normalitas kolmogrov smirnov one-sample kolmogorov-smirnov test 

Unstandardized Residual 

N 96 

Normal Mean  .0000000 

Parameters
a,b 

Std. Deviation 
2.17672013 

Most Extreme Absolute  .095 

Differences Positive  .046 

Negative -.095 

Test Statistic .095 

Asymp. Sig. (2-tailed .231 

 

Hasil uji normalitas yang dilakukan dengan metode One-Sample Kolmogorov-Smirnov 

Test menunjukkan nilai signifikansi (Asymp. Sig. 2-tailed) sebesar 0,231. Karena nilai 

tersebut melebihi batas signifikansi 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa data residual pada 

model regresi mengikuti distribusi normal. 

 

Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas bertujuan untuk mengidentifikasi apakah terdapat korelasi tinggi 

di antara variabel-variabel independen dalam model regresi, yaitu antara variabel 

Kepemimpinan (X1), Disiplin Kerja (X2), dan Etos Kerja (X3). 
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Tabel 4. Uji Multikolinearitas 

Unstandardized 

Model Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

Beta 

t Sig. Collinearity 

Statistics 

B Std. 

Error 
Tolerance VIF 

1 (Constant) 1.773 1.701  1.042 .300   

 

 

Kepemimpinan 

(X1) 

.805 .149 .729 5.419 .000 .233 4.283 

Disiplin Kerja 

(X2) 

.151 .104 .127 2.452 .000 .553 1.808 

Etos Kerja 

(X3) 

.250 .131 .045 2.382 .003 .305 3.281 

 

Berdasarkan hasil regresi, diketahui bahwa nilai Tolerance untuk variabel X1 adalah 0,233 

dan nilai VIF-nya 4,283; untuk variabel X2, Tolerance sebesar 0,553 dan VIF sebesar 1,808; 

sedangkan untuk variabel X3, Tolerance bernilai 0,305 dan VIF sebesar 3,281. Karena semua 

nilai Tolerance melebihi ambang 0,10 dan nilai VIF berada di bawah 10, maka dapat 

disimpulkan bahwa tidak ada masalah multikolinearitas antar ketiga variabel bebas tersebut. 

Ini berarti model regresi yang digunakan telah memenuhi asumsi bebas multikolinearitas, 

sehingga setiap variabel independen dapat berperan secara valid dalam memprediksi variabel 

dependen, yaitu Kinerja Pegawai (Y). 

 

Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas digunakan untuk mengetahui apakah terjadi ketidaksamaan 

varians residual dalam model regresi, yang apabila ada, dapat mengakibatkan estimasi 

parameter menjadi tidak efisien. 

Tabel 5. Uji Heteroskedastisitas 

Model 
Unstandardized Coefficients Standardized 

Coefficients 

Beta 

t Sig. 

B Std. Error 

 

1 

(Constant) 2.572 .927  2.774 .007 

Kepemimpinan 

(X1) 

.072 .081 .190 .890 .376 

Disiplin Kerja (X2) -.080 .057 -.197 -1.419 .159 

Etos Kerja (X3) -.030 .071 -.078 -.419 .676 

 

Berdasarkan hasil pengujian dengan metode Glejser, yang dilakukan dengan meregresikan 

nilai Absolut Residual (Abs_RES) terhadap variabel-variabel independen, diperoleh nilai 

signifikansi (Sig.) masing-masing: variabel Kepemimpinan (X1) sebesar 0,376, Disiplin Kerja 
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(X2) sebesar 0,159, dan Etos Kerja (X3) sebesar 0,676. Seluruh nilai signifikansi tersebut lebih 

besar dari 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat indikasi heteroskedastisitas 

dalam model regresi ini 

 

Analisis Regresi Linier Berganda 

Tabel 6. Uji Regresi 

  

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

Beta 

t Sig. 

B Std. 

Error 

 

 

 

1 

(Constant) 1.773 1.701  1.042 .300 

Kepemimpinan 

(X1) 

.805 .149 .729 5.419 .000 

Disiplin Kerja 

(X2) 

.151 .104 .127 2.452 .000 

Etos Kerja 

(X3) 

.250 .131 .045 2.382 .003 

 

Berdasarkan hasil analisis regresi linear berganda, diperoleh bahwa ketiga variabel 

independen Kepemimpinan (X1), Disiplin Kerja (X2), dan Etos Kerja (X3) memiliki pengaruh 

yang signifikan terhadap variabel dependen, yaitu Kinerja Pegawai (Y). Hal ini ditunjukkan 

oleh nilai signifikansi (Sig.) dari masing-masing variabel yang berada di bawah 0,05. Variabel 

Kepemimpinan (X1) memiliki koefisien regresi sebesar 0,805 dengan nilai t sebesar 5,419 dan 

Sig. 0,000. Ini menunjukkan bahwa kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja pegawai, serta menjadi variabel dengan pengaruh paling dominan, terlihat dari nilai 

Beta standar sebesar 0,729. Selanjutnya, variabel Disiplin Kerja (X2) juga menunjukkan 

pengaruh positif yang signifikan dengan koefisien sebesar 0,151, nilai t 2,452, dan Sig. 0,000. 

Meskipun pengaruhnya tidak sebesar X1, disiplin kerja tetap memberikan kontribusi nyata 

terhadap kinerja pegawa 

Sementara itu, variabel Etos Kerja (X3) memiliki koefisien sebesar 0,250 dengan nilai t 

2,382 dan Sig. 0,003, yang berarti juga berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja. 

Meskipun nilai Beta (0,045) menunjukkan pengaruh yang relatif kecil dibanding dua variabel 

lainnya, etos kerja tetap berperan dalam menjelaskan variasi kinerja pegawai. Dengan 

demikian, ketiga variabel independen secara simultan maupun parsial memiliki kontribusi 

signifikan dalam meningkatkan kinerja pegawai. 

Y = 1,773 + 0,805X₁ + 0,151X₂ + 0,250X₃ 
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Uji F 

Tabel 7. Uji F 

Model 
Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

 Regression 708.838 3 236.279 48.293 .000b 

 1  Residual  450.120 92 4.893   

  Total  1158.958 95    

 

Berdasarkan hasil uji ANOVA, diperoleh nilai F hitung sebesar 48,293, sedangkan nilai F 

tabel pada taraf signifikansi 5% adalah 3,10. Karena F hitung jauh lebih besar dari F tabel 

(48,293 > 3,10), maka dapat disimpulkan bahwa model regresi secara simultan signifikan. 

Artinya, variabel Kepemimpinan (X1), Disiplin Kerja (X2), dan Etos Kerja (X3) secara 

bersama-sama memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Kinerja Pegawai (Y). Hal ini juga 

diperkuat oleh nilai signifikansi (Sig.) sebesar 0,000, yang jauh lebih kecil dari 0,05 

 

Uji T 

Tabel 8. Uji T 

  

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

Beta 

t Sig. 

B Std. 

Error 

 

 

 

1 

(Constant) 1.773 1.701  1.042 .300 

Kepemimpinan (X1) .805 .149 .729 5.419 .000 

Disiplin Kerja (X2) .151 .104 .127 2.452 .000 

Etos Kerja (X3) .250 .131 .045 2.382 .003 

 

Kepemimpinan (X₁) memiliki nilai t hitung sebesar 5,419, yang jauh lebih besar dari 

t tabel (5,419 > 1.66159) dan nilai signifikansi sebesar 0,000 (< 0,05). Maka, dapat 

disimpulkan bahwa Kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja 

Pegawai. 

 Disiplin Kerja (X₂) memiliki nilai t hitung sebesar 2,452, yang juga lebih besar dari t tabel 

(2,452 > 1.66159), dan nilai signifikansi sebesar 0,000 (< 0,05). Artinya, Disiplin Kerja 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Pegawai 

 Etos Kerja (X₃) memiliki nilai t hitung sebesar 2,382, yang lebih besar dari t tabel (2,382 

> 1.66159), dengan nilai signifikansi 0,003 (< 0,05). Ini menunjukkan bahwa Etos Kerja 

juga berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Pegawai. 
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Koefisien Determinasi (R2) 

Tabel 9. Koefisien Determinasi (R2) 

 

 

Model R 

 

R 

Square 

 

Adjusted 

R Square 

Std. Error 

of the 

Estimate 

Change Statistics 

R 

Square 

Change 

F 

Change 

 

df1 

 

df2 

Sig. F 

Change 

1 .782a .812 .799 2.212 .612 48.293 3 92 .000 

 

Berdasarkan output Model Summary, nilai R Square (R²) yang diperoleh adalah sebesar 

0,812. Artinya, sebesar 81,2% variasi yang terjadi pada variabel dependen yaitu Kinerja 

Pegawai (Y) dapat dijelaskan oleh ketiga variabel independen secara simultan, yaitu 

Kepemimpinan (X1), Disiplin Kerja (X2), dan Etos Kerja (X3). Sementara itu, sisanya sebesar 

18,8% dijelaskan oleh faktor lain di luar model regresi ini 

 

DISKUSI 

Pengaruh Kepemimpinan Terhadap Kinerja Pegawai 

Berdasarkan hasil penelitian, kepemimpinan terbukti memiliki pengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja pegawai pada Badan Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD) 

Provinsi Sumatera Utara. Temuan ini mendukung hipotesis pertama (H1) yang menyatakan 

adanya pengaruh signifikan antara kepemimpinan dan kinerja pegawai. Melalui uji parsial (uji 

t), diperoleh nilai signifikansi yang lebih kecil dari 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa 

variabel kepemimpinan (X₁) berpengaruh secara nyata terhadap variabel kinerja pegawai (Y). 

 

Pengaruh Disiplin Kerja terhadap Kinerja Pegawai 

Berdasarkan hasil penelitian, disiplin kerja memiliki pengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja pegawai di Badan Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD) Provinsi 

Sumatera Utara. Temuan ini sesuai dengan hipotesis kedua (H2) dalam penelitian yang 

menyatakan bahwa disiplin kerja secara parsial berpengaruh terhadap kinerja pegawai. Hasil 

uji statistik menunjukkan bahwa nilai signifikansi variabel disiplin kerja lebih kecil dari 0,05, 

sehingga secara statistik disiplin kerja memiliki hubungan yang signifikan terhadap 

peningkatan kinerja pegawai. 

 

Pengaruh Etos Kerja terhadap Kinerja Pegawai 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa disiplin kerja memberikan pengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja pegawai di Badan Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD) 
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Provinsi Sumatera Utara. Temuan ini mendukung hipotesis kedua (H2) yang menyatakan 

bahwa disiplin kerja berpengaruh secara parsial terhadap kinerja pegawai. Berdasarkan hasil 

uji statistik, nilai signifikansi untuk variabel disiplin kerja berada di bawah 0,05, yang berarti 

secara statistik disiplin kerja memiliki keterkaitan yang signifikan dalam meningkatkan kinerja 

pegawai. 

 

Pengaruh Simultan Kepemimpinan, Disiplin Kerja, dan Etos Kerja terhadap Kinerja 

Pegawai 

 

Berdasarkan hasil analisis regresi berganda dan uji simultan (uji F), ditemukan bahwa 

kepemimpinan, disiplin kerja, dan etos kerja secara bersama-sama berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja pegawai di Badan Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD) 

Provinsi Sumatera Utara. Nilai signifikansi dari uji F yang lebih kecil dari 0,05 

mengindikasikan bahwa ketiga variabel independen (X₁ = Kepemimpinan, X₂ = Disiplin Kerja, 

X₃ = Etos Kerja) secara kolektif memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen 

(Y = Kinerja Pegawai) Hal ini menunjukkan bahwa kombinasi antara kepemimpinan yang 

efektif, kedisiplinan yang baik, dan etos kerja yang tinggi dapat mendorong peningkatan 

kinerja pegawai secara keseluruhan 

 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan mengenai pengaruh kepemimpinan, disiplin 

kerja, dan etos kerja terhadap kinerja pegawai di Badan Penanggulangan Bencana Daerah 

(BPBD) Provinsi Sumatera Utara, dapat disimpulkan bahwa ketiga variabel tersebut memiliki 

pengaruh yang positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai, baik secara parsial maupun 

simultan.Secara simultan, ketiga variabel tersebut kepemimpinan, disiplin kerja, dan etos kerja 

secara bersama-sama memberikan pengaruh yang signifikan terhadap kinerja pegawai. Hasil 

pengujian menunjukkan bahwa model yang digunakan dalam penelitian ini mampu 

menjelaskan sebagian besar variasi dalam kinerja pegawai. Dengan demikian, peningkatan 

kualitas kepemimpinan, penegakan disiplin kerja, dan penguatan etos kerja merupakan langkah 

strategis yang dapat dilakukan oleh BPBD Provinsi Sumatera Utara untuk meningkatkan 

kinerja pegawai secara berkelanjutan 
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